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Praktik penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2019-2023 menunjukkan adanya dinamika yang dipengaruhi oleh
mekanisme tata kelola perusahaan dan struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan
serta peran dewan komisaris sebagai bagian dari mekanisme corporate governance
diduga memengaruhi kebijakan perpajakan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh struktur kepemilikan dan dewan komisaris terhadap penghindaran
pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi pada perusahaan manu-
faktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori dan data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 131 perusahaan, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak
77 perusahaan yang memenubhi kriteria penelitian. Teknik analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan
aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak serta ukuran perusahaan.
Dewan komisaris, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ukuran perusahaan, tetapi tidak berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Selanjutnya, ukuran perusahaan tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap penghindaran pajak serta tidak mampu memediasi hubungan antara
struktur kepemilikan maupun dewan komisaris dan penghindaran pajak. Implikasi
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan memiliki pengaruh yang
relatif terbatas terhadap praktik penghindaran pajak sehingga diperlukan penguatan
pengawasan eksternal dan kebijakan perpajakan yang lebih efektif. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur di bidang akun-
tansi dan perpajakan serta menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan praktisi

dalam merumuskan kebijakan pengelolaan pajak perusahaan.
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara di Indonesia yang berperan penting dalam mendukung pemban-
gunan nasional. Namun, realisasi penerimaan pajak sering kali tidak mencapai target karena adanya praktik penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan (Santoso, 2024). Praktik tersebut dilakukan sebagai strategi untuk meringankan beban
pajak melalui pengaturan transaksi perusahaan guna menurunkan kewajiban perpajakan. Perusahaan umumnya melakukan
penghindaran pajak melalui pemanfaatan celah hukum, rekayasa laporan keuangan, atau transaksi transfer pricing (Taji &
Palupi, 2024).

Secara ekonomi, penghindaran pajak dapat meningkatkan laba setelah pajak sehingga menguntungkan pemegang
saham dan manajemen (Hutajulu & Simbolon, 2020). Peningkatan laba berdampak pada kenaikan dividen bagi pemegang
saham serta peningkatan kompensasi berbasis kinerja bagi manajemen (Febriyanti et al., 2025). Akan tetapi, praktik tersebut
juga mengandung risiko reputasi, risiko sanksi fiskal, serta penurunan nilai perusahaan akibat menurunnya kepercayaan
investor (Febriyanti et al., 2025). Dengan demikian, penghindaran pajak merupakan keputusan strategis yang mengandung

trade-off antara manfaat finansial jangka pendek dan risiko jangka panjang.

Isu penghindaran pajak menjadi semakin krusial di Indonesia seiring dengan rendahnya rasio pajak terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) yang masih berada pada kisaran 10—11% (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2025). Kondisi
ini mendorong pemerintah melakukan reformasi perpajakan, termasuk implementasi kebijakan Pajak Minimum Global
pada tahun 2025 sebagai bagian dari Pilar Dua OECD/G20 yang diadopsi melalui kebijakan Direktorat Jenderal Pajak
Republik Indonesia. Kebijakan ini bertujuan untuk menutup celah penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional dan
memperkuat keadilan fiskal. Berdasarkan kondisi tersebut, pengawasan terhadap determinan penghindaran pajak di tingkat

perusahaan menjadi semakin relevan untuk diteliti.

Manajer perusahaan tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan karena manajer memiliki
informasi yang lebih banyak dan terlibat langsung dalam pengelolaan perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan (Hen-
drastuti & Harahap, 2023). Oleh karena itu, manajemen merupakan pihak yang cenderung menghindari risiko (Handyastuti
et al., 2023). Perusahaan hanya akan melakukan praktik penghindaran pajak apabila sejalan dengan kepentingan perusahaan
ataupun pemegang saham. Manajemen merupakan pihak yang dapat menentukan sejauh mana keterlibatan perusahaan
dalam tindakan penghindaran pajak (Kovermann & Velte, 2019). Keputusan manajemen untuk melakukan penghindaran
pajak salah satunya dipengaruhi oleh jenis struktur kepemilikan perusahaan (Marfiana & Andriyanto, 2021).

Struktur kepemilikan perusahaan merupakan salah satu determinan utama penghindaran pajak. Kepemilikan asing,
institusional, maupun manajerial memiliki karakteristik pengawasan dan preferensi risiko yang berbeda dalam menentukan
kebijakan perusahaan (Tanujaya et al., 2021). Menurut Agency Theory, struktur kepemilikan merupakan mekanisme
tata kelola yang berfungsi untuk mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agent (Mark & Erude, 2023). Di
Indonesia, struktur kepemilikan didominasi oleh kepemilikan keluarga dengan proporsi yang signifikan dibandingkan
kepemilikan publik sehingga konsentrasi kepemilikan berpotensi memperkuat maupun melemahkan kontrol terhadap

manajemen dalam pengambilan keputusan perpajakan (Perwira & Ratnaningsih, 2019).

Secara empiris, beberapa penelitian menunjukkan hasil yang variatif mengenai pengaruh struktur kepemilikan
terhadap penghindaran pajak. Velte (2024) menyimpulkan bahwa komisaris independen dan komite audit memiliki
pengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan kepemilikan institusional dan kualitas audit berpengaruh negatif
signifikan terhadap penghindaran pajak (Sari et al., 2022). Menurut Sulistiyani & Rizkyana (2025), belum terdapat hasil
yang konsisten, tetapi secara umum struktur kepemilikan memengaruhi penghindaran pajak. Konteks kelembagaan, regulasi,
dan budaya di setiap negara juga berperan besar dalam menentukan arah hubungan tersebut (Ngadiman & Puspitasari,
2017). Struktur kepemilikan memiliki peran penting dalam menentukan perilaku penghindaran pajak perusahaan, namun
kualitas audit yang baik dapat menjadi mekanisme tata kelola untuk menekan praktik tersebut (S. D. N. Putri & Titik Aryati,
2023). Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan adanya faktor kontingensi yang belum sepenuhnya jelas, khususnya
dalam konteks tata kelola perusahaan di Indonesia.

Selain struktur kepemilikan, dewan komisaris sebagai organ pengawas perusahaan juga memiliki peran penting
dalam mencegah praktik penghindaran pajak (Astriyasana et al., 2025). Keberadaan dewan komisaris dianggap dapat

memengaruhi kebijakan perusahaan, termasuk dalam pengelolaan pajak. Dewan komisaris yang efektif diharapkan mampu
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menekan praktik penghindaran pajak karena fungsinya sebagai pengawas dan penyeimbang manajemen (Marsahala et
al., 2020). Hasil penelitian Rahayu et al. (2023) menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Artinya, semakin efektif fungsi pengawasan dewan komisaris, semakin rendah tingkat penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan. Selain itu, jumlah dewan komisaris berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran
pajak. Semakin besar jumlah dewan komisaris, semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran pajak
(Thoomaszen & Hidayat, 2020).

Ukuran perusahaan berpotensi menjadi variabel mediasi dalam hubungan antara struktur kepemilikan dan dewan
komisaris terhadap penghindaran pajak. Perusahaan berukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih lengkap
untuk mengeksplorasi perencanaan pajak sehingga struktur kepemilikan dan tata kelola yang efektif akan lebih menentukan
keputusan terkait strategi perpajakan (Pratama & Mukhhtaruddin, 2025). Dengan demikian, ukuran perusahaan dapat
memperkuat atau memperlemah pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model empiris yang mengintegrasikan struktur kepemilikan
dan dewan komisaris sebagai mekanisme tata kelola perusahaan dengan memasukkan ukuran perusahaan sebagai variabel
mediasi dalam menjelaskan praktik penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menguji hubungan
secara langsung antara mekanisme tata kelola perusahaan dan penghindaran pajak, penelitian ini mempertimbangkan peran
karakteristik perusahaan sebagai variabel mediasi. Mappadang (2021) menganalisis pengaruh kepemilikan institusional dan
karakteristik dewan komisaris terhadap penghindaran pajak secara langsung tanpa mempertimbangkan faktor karakteristik
perusahaan sebagai variabel intervening. Selain itu, Qawqzeh (2026) menegaskan bahwa efektivitas struktur kepemilikan
dalam menekan penghindaran pajak sangat bergantung pada karakteristik perusahaan. Namun, penelitian tersebut belum
secara eksplisit menguji peran ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara empiris pengaruh struktur kepemilikan dan dewan komisaris terhadap penghindaran pajak dengan

mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori untuk menganalisis pengaruh
kepemilikan saham dan dewan komisaris terhadap penghindaran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan kausal antarvariabel melalui pengukuran numerik
dan analisis statistik yang objektif. Penelitian eksplanatori digunakan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel berdasarkan teori dan bukti empiris. Populasi penelitian terdiri atas 131 perusahaan manufaktur sektor Consumer
Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode pengamatan 2019-2023. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria: (1) perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan
dan laporan tahunan secara lengkap dan konsisten selama periode 2019-2023; serta (2) perusahaan yang tidak mengalami
kerugian selama periode pengamatan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 77 perusahaan yang
memenuhi persyaratan penelitian. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
dan laporan tahunan perusahaan.

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS 3. Tahapan analisis meliputi pengujian model pengukuran (outer model) melalui uji validitas
dan reliabilitas konstruk, serta pengujian model struktural (inner model) melalui pengujian koefisien jalur, nilai koefisien
determinasi (R?), dan signifikansi pengaruh langsung maupun tidak langsung menggunakan prosedur bootstrapping. Peran
mediasi ukuran perusahaan diuji berdasarkan signifikansi pengaruh tidak langsung dalam model struktural sesuai dengan

pendekatan pengujian mediasi modern.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Penyajian Data Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif pada Tabel 1 dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian berdasarkan

nilai rata-rata, median, minimum, maksimum, standar deviasi, skewness, dan kurtosis. Hasil analisis menunjukkan
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bahwa variabel X1, X2, dan X3 memiliki rentang nilai yang relatif lebar dengan standar deviasi yang cukup tinggi, yang
mengindikasikan adanya variasi data yang besar. Variabel X4 memiliki nilai rata-rata sebesar 42.602 dengan standar deviasi
12.611, yang menunjukkan variasi data pada tingkat moderat. Sementara itu, variabel Z menunjukkan karakteristik data
yang paling stabil dengan rentang nilai yang sempit dan standar deviasi yang rendah, sehingga mengindikasikan tingkat
homogenitas data yang lebih tinggi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif
No Mean Median Min Max Standard Deviation

X1 46719  56.79 0 97.45 32.533
X2  29.067 9.5 0 94.17 32.733
X3 11.605 7.24 0 47.51 13.306
X4  42.602 40 33 83.33 12.611
Z 29.639  29.67 27.23 32.86 1.504
Y 25.801 23.03 16.54 92.18 10.817

3.2. Pengujian Outer Model

Uji reliabilitas dan validitas konstruk pada Tabel 2 dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang
digunakan mampu mengukur konstruk secara konsisten dan akurat. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai
Cronbach’s Alpha, rho_A, dan Composite Reliability, sedangkan validitas konvergen dievaluasi melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE). Hasil pengujian outer model disajikan sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Outer Model

Composite Average Variance

No Cronbach’s Alpha  rho A p \iobility  Extracted (AVE)
Dewan Komisaris 1.000 1.000 1.000 1.000
Kepemilikan Asing 1.000 1.000 1.000 1.000
Kepemilikan Institusional 1.000 1.000 1.000 1.000
Kepemilikan Publik 1.000 1.000 1.000 1.000
Tax Avoidance 1.000 1.000 1.000 1.000
Ukuran Perusahaan 1.000 1.000 1.000 1.000

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk penelitian, yaitu Dewan Komisaris, Kepemilikan Asing,
Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Publik, Tax Avoidance, dan Ukuran Perusahaan, memiliki nilai Cronbach’s Alpha,
rho_A, Composite Reliability, dan AVE masing-masing sebesar 1.000. Nilai tersebut telah melampaui batas minimum
yang direkomendasikan dalam analisis SEM-PLS, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0.70 serta AVE >
0.50. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memenubhi kriteria reliabilitas dan
validitas konvergen sehingga layak digunakan untuk pengujian model struktural lebih lanjut.

3.3. Pengujian Inner Model

Tabel 3 menyajikan hasil pengujian model struktural (inner model) menggunakan pendekatan SEM-PLS yang

menunjukkan nilai koefisien jalur antarvariabel dalam penelitian ini.

Tabel 3. Path Coefficient

Tax Avoidance Ukuran Perusahaan

Dewan Komisaris 0.171 0.197
Kepemilikan Asing 0.183 0.278
Kepemilikan Institusional 0.089 0.456
Kepemilikan Publik 0.126 0.191
Tax Avoidance

Ukuran Perusahaan -0.111
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Pengujian model struktural dilakukan untuk menganalisis pengaruh langsung variabel kepemilikan saham dan
dewan komisaris terhadap penghindaran pajak serta pengaruhnya terhadap ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa Dewan Komisaris memiliki pengaruh positif terhadap Tax Avoidance ( = 0.171) dan
Ukuran Perusahaan (5 = 0.197). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar peran dewan komisaris, semakin
tinggi kecenderungan praktik fax avoidance dan semakin besar ukuran perusahaan.

Variabel Kepemilikan Asing menunjukkan pengaruh positif terhadap 7ax Avoidance (5 = 0.183) dan Ukuran
Perusahaan (5 = 0.278). Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan pemegang saham asing berpotensi mendorong
perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak serta berkaitan dengan skala perusahaan yang lebih besar. Selanjutnya,
Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif terhadap 7ax Avoidance (8 = 0.089) dan menunjukkan pengaruh
paling kuat terhadap Ukuran Perusahaan (5 = 0.456), yang mengindikasikan bahwa dominasi investor institusional
berasosiasi dengan perusahaan berskala besar.

Sementara itu, Kepemilikan Publik juga menunjukkan pengaruh positif terhadap Tax Avoidance (5 = 0.126) dan
Ukuran Perusahaan (8 = 0.191), meskipun dengan kekuatan pengaruh yang relatif lebih kecil dibandingkan variabel
kepemilikan lainnya. Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap
Tax Avoidance ( = —0.111), yang mengindikasikan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung
memiliki tingkat fax avoidance yang lebih rendah, kemungkinan karena tingkat pengawasan dan kepatuhan regulasi yang
lebih tinggi.

Selanjutnya, dilakukan analisis koefisien determinasi pada Tabel 4. Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada model struktural. Nilai R?
menunjukkan proporsi varians variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model SEM-PLS yang

dibangun. Hasil pengujian koefisien determinasi disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. Koefisien Determinasi

No R Square R Square Adjusted
Tax Avoidance 0.058 0.027
Ukuran Perusahaan 0.161 0.140

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R? pada variabel Tax Avoidance sebesar 0.058
dengan nilai R? adjusted sebesar 0.027. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel kepemilikan saham, dewan
komisaris, dan ukuran perusahaan mampu menjelaskan sebesar 5.8% variasi tax avoidance, sementara sisanya sebesar
94.2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Berdasarkan kriteria SEM-PLS, nilai 122 ini tergolong lemah,
yang menunjukkan bahwa praktik tax avoidance dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Sementara itu, variabel Ukuran Perusahaan memiliki nilai R? sebesar 0.161 dengan nilai R? adjusted sebesar 0.140,
yang menunjukkan bahwa variabel kepemilikan saham dan dewan komisaris mampu menjelaskan sebesar 16.1% variasi
ukuran perusahaan, sedangkan 83.9% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai R? tersebut tergolong lemah
hingga moderat, yang mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang terbatas, namun masih relevan
untuk analisis hubungan struktural dalam penelitian ini.

Setelah diketahui tingkat kemampuan model dalam menjelaskan varians variabel endogen, tahap analisis berikutnya

adalah melakukan uji signifikansi koefisien jalur pada model struktural. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji Hipotesis

No Original Sample Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values
Dewan Komisaris — Tax 0.171 0.171 0.102 1.664 0.097
Avoidance
Dewan Komisaris — Ukuran 0.197 0.201 0.075 2.644 0.008
Perusahaan
Kepemilikan Asing — Tax 0.183 0.187 0.080 2.286 0.023
Avoidance
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No Original Sample Sample Mean Standard Deviation T Statistics P Values

Kepemilikan Asing — Uku- 0.278 0.277 0.075 3.685 0.000
ran Perusahaan
Kepemilikan Institusional — 0.089 0.082 0.067 1.319 0.188
Tax Avoidance
Kepemilikan Institusional — 0.456 0.457 0.063 7.263 0.000
Ukuran Perusahaan
Kepemilikan Publik — Tax 0.126 0.117 0.068 1.849 0.065
Avoidance
Kepemilikan Publik — Uku- 0.191 0.188 0.076 2.500 0.013
ran Perusahaan
Ukuran Perusahaan — Tax -0.111 -0.107 0.061 1.822 0.069
Avoidance

Uji signifikansi koefisien jalur dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung antarvariabel dalam model struktural
SEM-PLS. Pengujian dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping dengan kriteria pengambilan keputusan berdasarkan
nilai z-statistic > 1.96 dan p-value < 0.05. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Ukuran Perusahaan (8 = 0.197; ¢t = 2.644; p = 0.008). Namun, pengaruh Dewan Komisaris terhadap
Tax Avoidance menunjukkan arah positif, tetapi tidak signifikan secara statistik (5 = 0.171; ¢t = 1.664; p = 0.097). Hal
ini mengindikasikan bahwa peran dewan komisaris lebih berpengaruh terhadap skala perusahaan dibandingkan terhadap
praktik penghindaran pajak secara langsung.

Variabel Kepemilikan Asing terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance (8 = 0.183;
t = 2.286; p = 0.023) serta terhadap Ukuran Perusahaan (8 = 0.278; ¢t = 3.685; p = 0.000). Temuan ini menunjukkan
bahwa keterlibatan pemegang saham asing berperan dalam meningkatkan skala perusahaan sekaligus mendorong praktik
perencanaan pajak. Selanjutnya, Kepemilikan Institusional menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Ukuran
Perusahaan (8 = 0.456; t = 7.263; p = 0.000), namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (8 = 0.089;
t = 1.319; p = 0.188). Hasil ini mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional lebih berperan dalam memperkuat
struktur dan ukuran perusahaan dibandingkan dalam memengaruhi kebijakan pajak perusahaan.

Sementara itu, Kepemilikan Publik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ukuran Perusahaan (5 = 0.191;
t = 2.500; p = 0.013). Namun, pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Tax Avoidance, meskipun menunjukkan arah
positif, tidak signifikan secara statistik (3 = 0.126; ¢t = 1.849; p = 0.065). Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa
Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap Tax Avoidance, tetapi tidak signifikan (8 = —0.111; ¢t = 1.822;
p = 0.069). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan belum mampu secara langsung menekan praktik
tax avoidance.

Selanjutnya, untuk mengetahui peran variabel ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi, dilakukan pengujian
pengaruh tidak langsung dalam model SEM-PLS. Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah ukuran perusahaan mampu
menjadi perantara dalam hubungan antara kepemilikan saham dan dewan komisaris terhadap tax avoidance. Hasil pengujian

pengaruh tidak langsung disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Original Sample Standard

No T Statistics P Values
Sample Mean Deviation
Dewan Komisaris — Ukuran Perusahaan — Tax  -0.022 -0.021 0.014 1.623 0.105
Avoidance
Kepemilikan Asing — Ukuran Perusahaan — Tax  -0.031 -0.029 0.019 1.604 0.109
Avoidance
Kepemilikan Institusional — Ukuran Perusahaan —  -0.051 -0.049 0.030 1.687 0.092

Tax Avoidance
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Original Sample Standard

No T Statistics P Values

Sample Mean  Deviation
Kepemilikan Publik — Ukuran Perusahaan — Tax  -0.021 -0.021 0.016 1.345 0.179
Avoidance

Uji pengaruh tidak langsung dilakukan untuk mengetahui peran Ukuran Perusahaan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara kepemilikan saham dan dewan komisaris terhadap fax avoidance. Pengujian dilakukan menggunakan
prosedur bootstrapping dengan kriteria signifikansi berdasarkan nilai ¢-statistic > 1.96 dan p-value < 0.05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Dewan Komisaris terhadap 7ax Avoidance melalui Ukuran Perusahaan
memiliki koefisien sebesar § = —0.022 dengan nilai ¢ = 1.623 dan p = 0.105. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, Ukuran Perusahaan tidak berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara Dewan Komisaris dan Tax Avoidance.

Selanjutnya, pengaruh tidak langsung Kepemilikan Asing terhadap Tax Avoidance melalui Ukuran Perusahaan
menunjukkan koefisien sebesar 5 = —0.031 dengan nilai ¢ = 1.604 dan p = 0.109. Hasil ini mengindikasikan bahwa
Ukuran Perusahaan tidak memediasi hubungan antara Kepemilikan Asing dan Tax Avoidance. Hasil yang sama juga
ditunjukkan pada Kepemilikan Institusional, yang memiliki koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 5 = —0.051 dengan
nilai ¢ = 1.687 dan p = 0.092. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung tersebut tidak signifikan
sehingga Ukuran Perusahaan tidak berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Kepemilikan Institusional dan 7ax
Avoidance.

Selain itu, pengaruh tidak langsung Kepemilikan Publik terhadap Tax Avoidance melalui Ukuran Perusahaan juga
tidak signifikan secara statistik (5 = —0.021; ¢t = 1.345; p = 0.179). Temuan ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
tidak mampu menjembatani hubungan antara Kepemilikan Publik dan 7ax Avoidance. Secara keseluruhan, hasil pengujian
mengindikasikan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berperan sebagai variabel mediasi pada hubungan antara kepemilikan

saham maupun dewan komisaris terhadap tax avoidance.
3.4. Pembahasan

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Hanlon & Heitzman (2010) serta Dyreng et al. (2007), yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak tidak dapat dijelaskan secara komprehensif hanya oleh faktor internal perusahaan. Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa penghindaran pajak tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal perusahaan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti regulasi perpajakan, risiko sanksi, pengawasan fiskus, dan tingkat kepatuhan wajib
pajak (Richardson et al., 2016). Dengan demikian, perilaku penghindaran pajak merupakan fenomena yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi.

Kepemilikan Asing dalam penelitian ini terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance (8 =
0.183; p = 0.023 < 0.05) serta terhadap Ukuran Perusahaan (5 = 0.278; p = 0.000 < 0.05), sehingga kedua hipotesis
diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar kepemilikan asing, semakin tinggi kecenderungan perusahaan
melakukan perencanaan pajak sekaligus meningkatkan skala perusahaan. Kepemilikan asing terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penghindaran pajak karena investor asing cenderung mendorong manajemen untuk melakukan
perencanaan pajak dengan tujuan memaksimalkan laba setelah pajak (Taylor & Richardson, 2014). Menurut Agency Theory,
manajemen memiliki insentif untuk meminimalkan beban pajak guna meningkatkan laba setelah pajak (Jensen & Meckling,
1976). Selain itu, keterlibatan investor asing juga berkorelasi positif dengan ukuran perusahaan karena perusahaan dengan
kepemilikan asing umumnya memiliki akses modal dan jaringan internasional yang mendorong pertumbuhan usaha
(Ferreira & Matos, 2008).

Temuan ini menunjukkan bahwa kepemilikan asing tidak hanya memengaruhi kebijakan pajak perusahaan, tetapi
juga memperkuat posisi perusahaan dalam struktur pasar melalui peningkatan ukuran perusahaan (Richardson et al., 2013).
Akan tetapi, dalam praktiknya, keputusan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak sering kali dibatasi oleh risiko

sanksi, reputasi perusahaan, dan kepatuhan terhadap tata kelola perusahaan. Oleh karena itu, meskipun variabel internal
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secara parsial dapat memengaruhi penghindaran pajak, secara simultan pengaruhnya cenderung lemah atau tidak signifikan
(V. R. Putri & Putra, 2017).

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Tax Avoidance

Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ukuran Perusahaan dengan nilai 8 = 0.197 dan
p = 0.008 (< 0.05), sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat fungsi pengawasan dan
tata kelola yang dijalankan oleh dewan komisaris, semakin besar peluang perusahaan untuk berkembang dan memperluas
skala operasionalnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas dewan komisaris tidak hanya berperan dalam aspek
pengawasan, tetapi juga berkaitan dengan pertumbuhan perusahaan.

Berdasarkan Agency Theory, pemisahan kepemilikan dan pengelolaan perusahaan berpotensi menimbulkan konflik
kepentingan antara pemegang saham sebagai principal dan manajemen sebagai agent. Dewan komisaris hadir sebagai
mekanisme tata kelola yang berfungsi mengawasi tindakan manajemen agar tetap selaras dengan tujuan pemegang saham.
Pengawasan yang efektif dapat mengurangi perilaku oportunistik manajemen, menekan biaya keagenan, serta meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan strategis. Ketika risiko penyimpangan dapat diminimalkan, perusahaan memiliki peluang
yang lebih besar untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Selain itu, dewan komisaris yang aktif dan kompeten mampu mendorong terciptanya sistem tata kelola perusahaan
yang baik (good corporate governance). Melalui fungsi pengawasan terhadap kebijakan investasi, pengelolaan risiko,
serta implementasi strategi bisnis, dewan komisaris dapat memastikan bahwa sumber daya perusahaan digunakan secara
optimal. Efektivitas pengawasan tersebut berkontribusi pada peningkatan kepercayaan investor, kreditor, maupun pemangku
kepentingan lainnya. Tingginya tingkat kepercayaan ini akan memudahkan perusahaan memperoleh akses pendanaan untuk
ekspansi usaha, baik melalui pasar modal maupun sumber pembiayaan lainnya, sehingga ukuran perusahaan dapat terus
meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan pentingnya peran dewan
komisaris dalam mendukung pertumbuhan perusahaan. Nurhidayanti et al. (2023) menemukan bahwa mekanisme good
corporate governance, termasuk dewan komisaris, berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan karena fungsi
pengawasan yang efektif mampu meningkatkan efisiensi dan kualitas pengelolaan perusahaan. Temuan tersebut diperkuat
oleh Gunawan et al. (2025), yang menyatakan bahwa dewan komisaris berkontribusi dalam meningkatkan kinerja perusa-
haan melalui pengawasan terhadap kebijakan dan keputusan manajemen sehingga risiko penyimpangan dapat diminimalkan
dan tujuan perusahaan dapat tercapai secara lebih efektif. Selain itu, Wahyuningtiasari & Sulastiningsih (2024) menemukan
bahwa dewan komisaris sebagai bagian dari penerapan good corporate governance berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan investor.

Peningkatan kinerja dan nilai perusahaan yang dihasilkan dari efektivitas dewan komisaris pada akhirnya mem-
berikan peluang yang lebih besar bagi perusahaan untuk memperluas usaha, meningkatkan aset, memperoleh akses
pendanaan yang lebih luas, serta memperbesar kapasitas operasionalnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini mem-
perkuat bukti empiris bahwa dewan komisaris tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme pengawasan untuk mengurangi
konflik keagenan sebagaimana dijelaskan dalam Agency Theory, tetapi juga berperan strategis dalam menciptakan tata
kelola perusahaan yang lebih baik sehingga mampu mendorong pertumbuhan dan peningkatan ukuran perusahaan secara

berkelanjutan.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance

Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ukuran Perusahaan (8 = 0.456; p = 0.000 <
0.05), sehingga hipotesis diterima. Namun, variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance (8 = 0.089;
p = 0.188 > 0.05), sehingga hipotesis ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan institusional lebih berperan
dalam memperkuat struktur dan pertumbuhan perusahaan dibandingkan dalam memengaruhi kebijakan pajak perusahaan.

Dalam perspektif Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976), konflik keagenan muncul
akibat adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham sebagai principal dan manajemen sebagai agent. Kepemi-
likan institusional dipandang sebagai salah satu mekanisme tata kelola yang efektif untuk mengurangi konflik tersebut

karena investor institusional umumnya memiliki sumber daya, keahlian, dan kapasitas yang lebih besar dalam melakukan
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pengawasan terhadap manajemen dibandingkan investor individu. Tingginya proporsi kepemilikan institusional memu-
ngkinkan terjadinya monitoring yang lebih intensif terhadap kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen sehingga
perilaku oportunistik dapat diminimalkan. Pengawasan yang efektif tersebut pada akhirnya mendorong perusahaan untuk
lebih berfokus pada penciptaan nilai jangka panjang.

Investor institusional umumnya memiliki orientasi investasi yang menekankan stabilitas, pertumbuhan aset, pen-
ingkatan profitabilitas, serta keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, mereka cenderung mendorong manajemen untuk
mengembangkan strategi yang dapat memperbesar skala perusahaan melalui ekspansi bisnis, peningkatan investasi pro-
duktif, diversifikasi usaha, maupun optimalisasi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Kondisi ini menjelaskan mengapa
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif terhadap ukuran perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan
institusional, semakin kuat pula tekanan kepada manajemen untuk meningkatkan kinerja dan memperluas kapasitas
operasional perusahaan sehingga ukuran perusahaan menjadi lebih besar.

Selain itu, investor institusional sering kali memiliki akses terhadap informasi yang lebih luas serta kemampuan
analisis yang lebih baik dalam mengevaluasi kinerja perusahaan. Kehadiran mereka dapat meningkatkan kredibilitas
perusahaan di mata investor lain, kreditor, maupun pasar modal. Reputasi yang baik tersebut memudahkan perusahaan
memperoleh akses pendanaan eksternal untuk mendukung pertumbuhan usaha. Dengan dukungan sumber pendanaan yang
lebih kuat, perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan aset, memperluas pasar, dan mengembangkan
kegiatan operasionalnya, yang pada akhirnya tercermin dalam peningkatan ukuran perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu. Ermanda & Puspa (2022) menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena investor institusional memiliki kemampuan
monitoring yang lebih efektif dalam mengawasi tindakan manajemen. Pengawasan tersebut mendorong manajemen untuk
mengambil keputusan yang berorientasi pada peningkatan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Temuan ini diperkuat
oleh Ariansyah et al. (2023), yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Keberadaan investor institusional mampu meningkatkan efektivitas pengendalian internal dan
efisiensi pengelolaan sumber daya perusahaan sehingga mendukung pencapaian kinerja yang lebih baik. Selain itu, S. Y.
Putri & Kustinah (2025) juga menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Semakin besar proporsi saham yang dimiliki institusi, semakin kuat pengawasan
yang dilakukan terhadap kebijakan manajemen sehingga mampu meningkatkan kinerja perusahaan.

Kepemilikan institusional berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang dapat mengurangi konflik kepentingan
antara pemegang saham dan manajemen. Pengawasan yang efektif tersebut mendorong manajemen untuk lebih fokus pada
peningkatan kinerja, pengembangan usaha, dan pertumbuhan aset perusahaan. Kondisi ini memungkinkan perusahaan
memperluas skala operasionalnya sehingga ukuran perusahaan menjadi semakin besar. Oleh karena itu, hasil penelitian
ini memperkuat bukti empiris bahwa kepemilikan institusional lebih berkontribusi terhadap pertumbuhan dan penguatan
fundamental perusahaan dibandingkan terhadap keputusan manajemen dalam melakukan tax avoidance. Dengan demikian,
investor institusional cenderung mengarahkan perusahaan pada penciptaan nilai dan pertumbuhan yang berkelanjutan

sebagai bentuk perlindungan terhadap investasi yang mereka miliki.

Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Tax Avoidance

Kepemilikan Publik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ukuran Perusahaan (5 = 0.191; p = 0.013 <
0.05), sehingga hipotesis diterima. Akan tetapi, pengaruhnya terhadap Tax Avoidance tidak signifikan (5 = 0.126;
p = 0.065 > 0.05), sehingga hipotesis ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik berkontribusi terhadap
pertumbuhan perusahaan, tetapi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan penghindaran pajak. Secara
umum, hasil penelitian mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan dan tekanan dari pemegang saham lebih berfokus pada
peningkatan kinerja dan pertumbuhan perusahaan dibandingkan pada strategi perencanaan pajak.

Dalam perspektif Agency Theory, pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan berpotensi menim-
bulkan konflik kepentingan antara pemegang saham sebagai principal dan manajemen sebagai agent. Kepemilikan publik
merupakan salah satu mekanisme tata kelola yang dapat mengurangi konflik tersebut melalui peningkatan tuntutan terhadap
transparansi, akuntabilitas, dan kualitas pengungkapan informasi perusahaan. Ketika kepemilikan saham tersebar di

masyarakat, manajemen berada dalam pengawasan yang lebih luas dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor,
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analis pasar, regulator, dan media. Kondisi ini mendorong manajemen untuk menunjukkan kinerja yang baik sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada para pemegang saham.

Perusahaan dengan tingkat kepemilikan publik yang tinggi cenderung berupaya meningkatkan reputasi dan kredibil-
itasnya melalui pertumbuhan yang berkelanjutan. Manajemen akan lebih terdorong untuk memperbesar aset, meningkatkan
penjualan, memperluas pangsa pasar, dan melakukan ekspansi usaha guna memberikan sinyal positif kepada investor.
Selain itu, tingginya kepemilikan publik dapat meningkatkan likuiditas saham dan mempermudah perusahaan memperoleh
tambahan modal dari pasar modal. Akses pendanaan yang lebih luas tersebut memungkinkan perusahaan melakukan
investasi yang lebih besar sehingga ukuran perusahaan meningkat dari waktu ke waktu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa kepemilikan publik
berperan dalam meningkatkan kinerja, nilai, dan pertumbuhan perusahaan. Nugroho & Hakim (2022) menemukan
bahwa struktur kepemilikan saham publik berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan karena semakin luas
kepemilikan saham oleh masyarakat akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaannya. Temuan tersebut didukung oleh Rahmiati et al. (2025), yang menjelaskan bahwa kepemilikan publik
memiliki hubungan dengan kinerja perusahaan karena keberadaan investor publik mendorong manajemen untuk menjaga
kepercayaan pasar melalui pencapaian kinerja yang optimal. Selain itu, Hascaryo & Widaryanti (2025) menemukan
bahwa kepemilikan saham publik merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan, di
mana semakin besar keterlibatan pemegang saham publik maka semakin tinggi tuntutan terhadap efektivitas pengelolaan
perusahaan.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap ukuran perusahaan
mengindikasikan bahwa tekanan dari investor publik lebih diarahkan pada upaya peningkatan pertumbuhan dan keberlanju-
tan perusahaan dibandingkan pada kebijakan fax avoidance. Dengan kata lain, pemegang saham publik cenderung lebih
memperhatikan penciptaan nilai perusahaan dalam jangka panjang daripada mendorong manajemen melakukan strategi
penghindaran pajak yang berpotensi menimbulkan risiko reputasi maupun risiko kepatuhan di masa mendatang. Temuan
ini memperkuat pandangan bahwa investor publik lebih menekankan stabilitas dan pertumbuhan perusahaan sebagai dasar

peningkatan kesejahteraan pemegang saham secara berkelanjutan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 7Tax Avoidance

Variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan pengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap Tax Avoidance (8 =
—0.111; p = 0.069 > 0.05), sehingga hipotesis ditolak. Dengan demikian, ukuran perusahaan belum terbukti secara
statistik mampu menekan praktik rax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan bukan merupakan
faktor utama yang menentukan intensitas praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, praktik tersebut cenderung lebih
dipengaruhi oleh kebijakan manajerial, mekanisme tata kelola perusahaan, dan regulasi perpajakan yang berlaku.

Dalam perspektif Agency Theory, keputusan terkait kebijakan perpajakan merupakan hasil interaksi antara manaje-
men sebagai agent dan pemegang saham sebagai principal. Manajemen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan
pemegang saham (information asymmetry) sehingga memiliki keleluasaan dalam menentukan strategi perpajakan perusa-
haan. Namun, keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan fax avoidance tidak semata-mata dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan, melainkan lebih ditentukan oleh preferensi manajemen, efektivitas mekanisme tata kelola perusahaan, tingkat
pengawasan pemegang saham, serta risiko yang bersedia ditanggung perusahaan. Oleh karena itu, ukuran perusahaan tidak
selalu menjadi faktor dominan dalam menjelaskan perilaku penghindaran pajak.

Secara teoritis, perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki tingkat fax avoidance yang lebih rendah. Hal ini
dapat dijelaskan karena perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih baik, struktur tata
kelola yang lebih kompleks, serta pengawasan yang lebih kuat dari pemegang saham, dewan komisaris, auditor eksternal,
dan regulator. Pengawasan yang lebih intensif tersebut dapat membatasi ruang gerak manajemen untuk melakukan tindakan
yang berpotensi meningkatkan risiko perusahaan, termasuk praktik penghindaran pajak yang agresif. Namun, karena
pengaruh ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak signifikan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan mekanisme
pengawasan tersebut belum cukup menjadikan ukuran perusahaan sebagai faktor utama yang memengaruhi tax avoidance.

Selain itu, perusahaan besar memang memiliki sumber daya yang lebih memadai untuk melakukan perencanaan

pajak (tax planning) secara legal dan efisien. Akan tetapi, kemampuan tersebut tidak selalu digunakan untuk melakukan
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penghindaran pajak secara agresif. Sebaliknya, perusahaan kecil yang memiliki keterbatasan sumber daya juga tidak selalu
memiliki tingkat tax avoidance yang rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak tidak hanya
dipengaruhi oleh skala perusahaan, tetapi juga oleh strategi bisnis, karakteristik manajemen, serta kebijakan perpajakan
yang diterapkan perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak selalu menjadi faktor yang menentukan tingkat tax avoidance. Rusydi (2014) menemukan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance karena keputusan terkait penghindaran pajak lebih dipengaruhi oleh
kebijakan internal perusahaan dan strategi manajemen dibandingkan oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan. Temuan
serupa juga ditemukan oleh Wulandari & Purnomo (2021), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
peran yang kuat dalam menjelaskan variasi praktik penghindaran pajak, melainkan lebih berfungsi sebagai variabel yang
memperkuat hubungan faktor-faktor tertentu dengan tax avoidance. Selain itu, Santi et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi maupun menjelaskan perilaku tax avoidance secara konsisten, yang
mengindikasikan bahwa keputusan penghindaran pajak lebih dipengaruhi oleh karakteristik manajemen, profitabilitas, dan
kebijakan keuangan perusahaan dibandingkan oleh skala perusahaan itu sendiri.

Temuan-temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
arah pengaruh negatif, tetapi tidak signifikan terhadap tax avoidance. Oleh karena itu, besar kecilnya perusahaan tidak
secara otomatis menentukan tingkat penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Manajemen akan mempertimbangkan
berbagai faktor, seperti risiko pemeriksaan pajak, biaya kepatuhan, target laba, struktur pendanaan, dan kepentingan
pemegang saham sebelum menentukan kebijakan perpajakan yang akan diterapkan. Akibatnya, perusahaan besar maupun
kecil memiliki peluang yang relatif sama untuk melakukan atau tidak melakukan fax avoidance. Kondisi ini menjelaskan
mengapa ukuran perusahaan tidak mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap praktik penghindaran pajak,
meskipun secara teoritis perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya dan kemampuan yang lebih baik dalam

melakukan perencanaan pajak.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur kepemilikan dan dewan komisaris terhadap penghin-
daran pajak dengan ukuran perusahaan sebagai variabel mediasi pada perusahaan manufaktur di Indonesia selama periode
2019-2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghin-
daran pajak, sedangkan dewan komisaris, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa investor asing cenderung lebih mendorong
praktik perencanaan pajak perusahaan dibandingkan pemegang saham domestik lainnya.

Selain itu, dewan komisaris, kepemilikan asing, kepemilikan institusional, dan kepemilikan publik terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ukuran perusahaan. Namun, ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penghindaran pajak serta tidak mampu memediasi hubungan antara struktur kepemilikan dan dewan
komisaris terhadap penghindaran pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan memiliki pengaruh yang
relatif terbatas terhadap praktik penghindaran pajak, sementara faktor eksternal, seperti peraturan perpajakan, pengawasan
fiskal, dan risiko perusahaan, memiliki peran yang lebih besar dalam memengaruhi praktik tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan tata kelola perusahaan saja belum cukup untuk
mengurangi praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu, diperlukan peran regulator dalam memperkuat pengawasan serta
merumuskan kebijakan perpajakan yang lebih efektif guna meningkatkan kepatuhan perusahaan. Temuan penelitian ini
juga memberikan implikasi bahwa upaya pengendalian penghindaran pajak perlu dilakukan melalui kombinasi mekanisme

tata kelola perusahaan dan penguatan sistem pengawasan eksternal.
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